BAB III

MUHAMMAD *ALI ASH-SHABUNI DAN IMAM IBRU MAJAH

A. MUHAMMAD *ALI ASH-SHABUNI DAN KITAB TAFSIRNYA

1. Biografi Muhammed 'Ali Ash-Shabuni
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Nema den Agael Usulouge

Nema lengkapnya, adalah Muhammad 'Ali ash-
Shabuni, Ia dilanirkan di kota Halb ash=Syahba’,
Syria, pada tahun 1930 M. dalam lingkungan  ka=
luarga pecinta ilmu pengetahuan. (ash-Shabuni,t.th

1)

Ayshnya bernama Syaikh Muhammed Jamil ash-
Shabuni (ash-Shebuni,tth. II :638) adaleh seorang
tokoh ulama besar di kota Halb, Syria. Sejak kecil
agh-Shabuni telah terbina mengenal ilmu, terutama
ilmu=ilmu agama, dimana beliau dipacu untuk selalu
menuntutnya. Dalam mempelajari ilmu-ilmu agams,
terutame ilmu *Arabiyah, ilmu farae'®id belisau
banyak menimba dari ayahnya sendiri, yaitu Syaikh
Muhammed Jamil ash-Shabuni yang juge merupakan

ulama besar di sana,(ash-Shabuni,t.th s 1)

Keberhasilan keluarga Syaikh Jamil aghe=
Shabunihdalam mendidik dan mencetak serta meng=

(
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orbitkan sosok {lmuwan yeng berhasil tidak  hanye
terlihat pada diri Ali ash-Shabuni saja,namnun juge
terlihat peda saudaranya, yaitu Muhammad Dhiya’
ash-Shabuni, yang merupakan seorang penyeir ter=
renal den dosen pada Universgites Islam di Madinah
al-Munawwarah, di gsamping sebagai penilik pada
beberapa sekolah yang berada di bawah naungan

Universitas Islam tepsebut. (al-Munawwar,t.th : 1.

Latar belakeng pendidikannya
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Ash-Shabuni sejak kecil telah banyak me -
pimba ilmu=-ilmu agama. Beliau di samping menimba
ilmu-ilmu agema dari ayehnya, ia juge banyak  me-
nimbeh ilmu kepada ulama'=-ulema’ terkenal di kota
kelshirennya, yaitu : Syekh Muhammad Najivb, Syekh
shmed asy-Syima'i, Syekh Muhammed Sa‘id al-Idleby,
Syekh Ragib ath-Thabakhi, Syekh Muhammad Najib

Khayyathah dan seteruanyé. (ash=-Shabuni,t.th : 1)

Adepun . pendidiken sekolah yang pernah ia
tempuh, adalah Madraseh Tsanawiyah al-Khuruwiyyah
di Halb, agy-Syehbah, Syria, Di gekolah  tersebut
beliau mempelajari 1imu-ilmu wmum dan ilmu-ilmu
ageme., llmu wonum yang beliau pelajari diantaranya
adalah, ilmu Fisika, Kimie, el-Jabar, geografi,

sejarah, Bahasa Inggris dan Pehnik. Sedangken 1lmu
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agama yang beliau pelajeri adaleh ilmu tafsir,ilma

hedits, feqih, ushul, fara'id dan ilmu-ilmu aganma

lainnya.

Setamat beliau dari pendidiken tingkat
rgenawiysh, atas inisiatif dari Departement waqaf
yeng teleh memberinya beagiswa, kemudian ashe~
Shebuni pun akhirnya dikirim ke Universitas al-
Azhar, Kairo, Mesir, pada fakultes Syari®ah, guna
melenjutken pendidikennya yang. lebih tinggi. Dan
pada tahun 1952 H. beliau berhasil mﬁmyélesaikanv
p%ﬁdiﬁikaﬁny& dengan nilei Tafawwuq. Setelah 1itu
ja melanjutkan lagl ke jenjang yang lebih tinggi
yaitu dengan mengikuti program Takhashush ( specia
1isasi) pada jurusan Qadha’ Syar'i, yang belliau
selesaiken pada tahun 1954 M, dengan nilai Toe
fawwug dan Mumtaz. Den gelar yang disandangnya itu
gepadan dengan gelar doktor sekarang ini.{al-Muna-

war,t.th : 1)

Demikienlah sekilas tentang dunie pendidik
ken yang digeluti oleh Muhemmed Ali ash  Shabuni,
sehingge beliau pada masa sekarang ini dapat di-
katakan sosock ilmuwan yang sukses, yang banyak
mengorbitken karya-karya iimieh yang dapat kita
jadikan ba&an referensi (mereji') dalam menjawab

perkembangan 2zalfl,.
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Kerir dan keahliannyéa
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S@Eembaliny& ash-Shabuni dari Mesir, Ia
mulai meniti kerirnya gebagai guru di beberapa
Wadrasah Tsanawiyah di kota Halb, Beliau mengsajar
disini selama 8 (delepen) tahun, deri tahun 1955
aampai dengan tahun 1963. Perjalanan karirnye
semakin meningkat, sesudah beliau dikiriﬁ ke Saundi
" porabiyah sebagal dosen bantuen dari . Departemen
pendidikan Syria, dengan ditempatkannya di Makkah
al=Mukerraaah, pada fakultes Syari'ah dan Dirasat
al-Iglamiyah serta padae fakultas Tarbiysah Uni=
versitas Ummul Qura'. Pada kedua fakultas tersebut
ash-Shabuni mengajar selama kurang lebih 20 tahun
(sejak tehun %963)‘disin1 beliau mengajar  dengan
materi pelaja;an tafsir, hadits den fiqih. Dari
nesa pengabdiannya yeng panjang di dua fakultas
tersebut, beliau teleh berhasil mencetak kader-
kader yang banyak tersebar di segenap - penjuru
dunia dan saat ini banyak yang menjadi guru atan

dosen di tempainye maging-masing.

pi semping kegiatannya di bidang peng-
ajaren, ash-Shabuni yang juga hafal al=Qur an ia
juga aktif berkecimpung dalam kegiatan penelitien
dan tulis menulis. Melihat aktifitas belian ini,
Universitas Ummul Qure’ kemudian menugaskannya
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untuk membuat satu team guna mengadaken pentehki-
kan (penelitiam}xpada beberapa kitab pusake Islam,
yeng kemudian kegiaten tersebut di - selenggarakan
di Markap al-=Bahs al-Ilmi wa Ihya'. at-Turatsi al-
Islami.

Kemudien ash-Shabuni mulai mengadaken pe-
nelitien ilmiah kitab tafsir "Maf&nil Qur-sn" bush
karya ulema besar al-Iman Abi Ja'far . an-Nuhesi,
yang wafat pada tahun 338 H., kitab ini  merupakan
buah karya yang besar yang tiada duanye di _dunia.
Maka @imulailah penelitian terhadap kitab terseb&t
dengan tekun dan usaha yang meksimal, dengan mem-
perbantukan beberapa kitab maraji’ (referensi) di
anteranye kitab tafsir, hadits, bahasa dan  lain-
lain, akhirnya gelesailah pentahkiken . terhadap
kitab tersebut, dengan hasil 6 (enam) juz yang
kemudien di terbitkan dengan atas nama Universitas
Ummul Qura' Makkah al-Mukarramah yang merupaken
pusat dari Ihya' at-Turatsi al-Islami.(ash-Shabuni

t.th : 2)

Kerya-kerye tulis belisu

Sebagai salash satu Ulams yang produktif
den aktif, ash-Shabuni diketshui telah banyek men-

yusun kitab dalam berbagai bidang ilmu, antara
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1sin bidang tefsir, hadits den lain-lain.

Reputasi keulemaan beliau terbukti  pada
psbherapa karya ilmiahnya yang telah berhasil di

tulis dan di bukukan, antare lain :

Dalam - bidang tafsir, beliau menyusun di
antarenye, Kitab Shafwah at-Tafasir (terdiri dari
tiga jilid), Kitab Rawai'ul Bayan Tafsir Ayat al=-
Ahkem min al-Qur en (terdiri dari dua jilid),Kitab
Mukhtasar Tafsir ath-Thaberi (terdiri dari dua
jilid) Kiteb Mukhtasar rafeir Ibnu Katsir (terdiri
deri tige jilid, terbit peda tenun 1973 M.).

Dalam bidang hedits, beliau meryusun di
&nt&ran&& adalah Kitab Min Kunuz as=Sunnah Dira-
sati Adabiyyah wa lughawiyah min al-hadits ag-

Syarif, yang terdiri deri satu jiiid. Kitab ale
Hadyu an-Nabawl as-Shahih £i Shalat at-Tarawih.

Sedangkan dalem bidang=bidang yang lain
di entaranye adaleh Kitab at-Tibyan £i *Ulumi &l?
Qur an, an=-Nubuweh we al-Ambiya', Al-Mawarits fi
as-Syari'ah al-Islemiyah, L1°'Jaz al-Bayan i1
guwari al-Qur an dan lain-lain. (ash-Shabuni, t.th

2)
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Kitab Shafwah at-Tafasir merupakan  kitab
sub disiplin agama Islam yang membidangi ilmu

tafsir,

Dalem mugaddimah tafsirnye, Ash-Shabuni me-
berlatar belakang karena di dalam kitsb tafsirnya
tersebut dikumpulkan beberapa sumber atau pendapat
yeng berasal deri beberapa kitab tafsir yang ter-
sohor. Hal ini memang tampak jelas pada beberapa
penafsiran beliau, yang menjadikan kitab - kitab
tafsir yang masyhur sebagai maraji' (referensi) -

dalam beliau menafsirkan.

Demikianlah sekilas tentang kitab - tafsir
shafweh at-Tafasir yang telah memperbanyak dan
memadati kitab-kitab Islam, khususnya di bidang

ilmu tafsir,
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Adapun yang dimaksud metode pénafsiran
al Qur an dalam hal ini adalah merupakan cara

atau metode manafsirkan ayat-ayat suci al-
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Qur an, baik yang didasarkan atas pemakaian
gunmber-sumber penafsirannya, atau sisten pen-
jelasan tafsiran-tafsirannya, ataupun atas ke=
luasan penjelasan tafsiran~tafsirannya, maupun
yeng didasarkan atas sasaran dan tertib ayat-

ayat yang ditafsirken. (Djalal, 1990 : 62)

Menurut Dr. Abdul Hayyil al-Farmawi ada 4‘
(empat) macam metode penafsiran al-Qur an yaitu
Metode Tahliliy, Metode Ijmaliy, Metode Mugaran
dan Metode Mawdhu'iy. (al-Farmewi, 1994 : 11).

sementsrae itu, Prof. Dr. H. Abdul  DJslal
H.A. seorang guru besar tafsir pada Fakultas
Syari'ah I.A.I.N Sunan Ampel, mémbagi metode
penafsiran al-Qur an dengen berdasarkan latar
belekang peninjauannya adalah sebagai berikut :
1). Metode tafsir al-Qur an, jika ditinjau dari
gegi sumber pepefsiresnnys, eda 3 (tiga) 3
Metode Tafsir bil Ma'tsur, Metode tafsir
bir Ra'yi den NMetode tafsir bil Izdiwaji.
2)., Metode tafsir al=-Qur an, jika ditinjau dari
gegl carg penjeiasennysa terhadap  tafsiran
ayat-ayet al=Qur en, ade 2 macen yaitu :
Metode {afsir Payeni/diskriptif dan Metode
tafsir Mugerin{Komparatif.
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3). Metode %afsir'almgur an, bila ditinjau dari
keluagan penjelasan tafsiran-tafsirennys, -
make metode penafsiran ade dua macam  pula
yaitu : Metode tafsir Ijmali dan lletode
tafsir Ithnabi.

4), Metode tefsir al-Qur en, bila ditinjeu dari
segl sasaran den tertib ayat-ayat yang di-

tafairkan, makea ada dua macam metode yaitu:
lMetode tafsir Tahlili dan Metode tafsir
Maudlu'i,

(Djalal, 1990 : 64-70)

Demikianleh sekilas tentang  klasifikasi
metode tafsir menurut para ulama, yang agL
kaligus menjadi landasan teori daleam pengkajian
metode tafsir Kitab Shafwah at-Taf@sir berikut
ini '
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Apabila kita tinjau dari segi sumber  pe-
nafsiran, maka Kitab Shafwah at-Tafésir da-
pat digolongkan sebagai kitab tafsir yang
puran antara metode tafsir bil Ma'tsur dan
bir Ra'yi, adaleh cara menafsirkan al-Qur an

yang didasarkan atas perpaduan antara sumber
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tafsir riwayah yang kuat dan shahih, dengan
sumber hasil ijtih&d akan pikiran yang sehat
(Djalal, 1990 : €8).

Contoh : Surat al-Bagarah ayat 6
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"Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja

bagi mereka, kamu beri peringatan atau tidak
kamu beri peringatan, mereka tidak juga akan

beriman®, (Depag, 1989 : 9)

)

Dalam ayat tersebut yaitu pada sud tinjauan
bahasa (lughah) kitab Shafwah = at-Tafasir
esh-Shabuni menafsirkan lafad ®*kafaru", yang
bentuk magdarnya "al-Kufru" menurut bahasa
dengan arti 'ﬁw&xkﬁqj%dd (Menutup/ men-
gsembunyikan kenikmatan), oleh karena itu
disebut kafir orang yang kufur, karemna dia
ada}ah orang yeng mengingkeri den menutupi
kenikmatan. Dan mehurut ash-Shabuni, ada
juga sebagian yang mengatakaen bahwa lafad
tersebut dapat diartiken ®petani®, sebagai-

mana dalam firman Allah ¢

H

", .. Seperti hujan yang tanam .

tenamannya
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mengagumkan para petani eoo"(al-Hadid, 20),-
(ash-Shabuni, t.th : I : 31).

Dari metode penafsiran beliau sebagaimana di
atas, maka dapat kemi katakan bahwa sumbeé
penafsirannya adaleh Izdiwaji, karena di
semping dalam menafsirkan beliau menggunakan

pendekatan hasil ijtihadnya yang merupakan

ciri dari metode tafsir bir Ra'yi, beliau
juge menggunekan ayat al-Qur an sebagal
landasan atau sumber penafsirannya, yang

merupaken satu sisi dari eiri metode tafsir

bil ma'tsur.

Di sisi lain, kita dapat juge melihat behwa
referensi yang digunakan oleh aah=Shabuni di
dalam kiteb tafsirnya adalah kitab - kitab
tafsir, dimana sebagaien pare uleame telah
mengidentifikasikan sebagail kitab - tafsir
bir Ra‘yi, seperti al-Kassyaf, almBaidh&Wi 5
dan lain-lain, namun beliau juga menjadikan
referensi kitab-kitab tafsir yang telah di
kenal sebagai tafsir bil ma’tsur, seperti
at-Thabari, Iba katsir dan lain sebagainya ,
sehingga dengan melihat referenei ini kita
juga dapat menganalisa bhahwa kitab & beliau
Shafwah at-Taf@sir adalah salah satu  kitab
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tafsir yeng menggunakan metode tafair bil
Izdiwajil sebubungan dengan sumber penafsiran

nya.

Berdasarkan hal inilsh, meka keberadaan den
popularites hadits dalam kiteb tafsir ini
tidek dapat dilepaskan begitu saja, tanpa

ade usaha untuk menelitinya.

Ditinjeu dari segl core penjelssannya  ter-
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hedep tafsiren ayet-ayet al-gur an.

Jike kite tinjau dari segi cara penjelasan
meka Kitab Shafwah at-Tafasir dalem hal ini
dapat kita katakan menggunakan dua metode
tafsir yaitu Bayen (diskriptif) den Mugarin
{(komparatif). '

Metode Tafsir Bayan/diskriptif, yaitu
metode tafsir yang dalam menafsirkan ayat-
ayat al-Qur en hanya dengan memberikan ke~
terangan secara diskriptif tanpa dengan mem-
bandingkan riwayat/pendapat yang satu dengan
yeng lain.({Djalsl, 1990 : 69)

Sedangkan Metode Tafsir Mugarin/Komperatif
adalah metode tafsir yang dalam menafsirken-

ayat-ayat al-Qur an dengan cara membanding-
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kan eyat/riwayat/pendapat yaug gatu  dengan
yeng lain, baik dalam Tafsir bil ma'tsur maun
pun dalem Tafsir bir ra'yi, baik deri ulsma
salaf maupun dari ulama khalaf, untuk dicari
persamean dan perbedeannya, gerte faktor-
feltor yang mempengaruhinya. (Djalal, 1990 3
69)

Contoh : Surat al-Fatihah ayat 5

e e W O SI5 G

N

A Mﬂ K 2707 a{;
WRPAS Y 7 .

LA ¢

&

3

0

"Hanye engkaulah yang kami gembah dan hanya
kepada engkeulah keami mohon pertclongen”

Dalam Kiteb Shafwah at-Tafasir (teth 3 25 )

pada sub pembahasan tafsir syat, Ash-Shabuni

menefsirkan ayat tersebut yakni,

(- I dy@a& ﬁ ) i\wﬁ%\q {iﬁ 1{:&&@&3
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vHanya khusus kepadamu ya Allah kami ber-
ipadah (menyembah) dan memchon pertolongan ,
dan kami tidak menyembah sesuatupun kecuali
Engkau., Kepadamu dan keesaanmu kami tunduk,
petuh, merendehkan dirl dan berkhidmat (khus=
syuk) kami, Dan hanye kepadanu ya Alleh me-
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mohon pertolongan kemi atas taat kepadamu
dan keridaanmu. Maka gesungguhnya Engkau
adaleh Dzat yang berhak atas segala ke=

agungan dan kemulyaan, dan tidak ada seorang
pun yang mempunyal kekuatan untuk menolong
kemi kecuali engkau® :

Dari cara menafsirken ayat tersebut ai atsas
dapat diketshui bashwa sehubungan dengan cera
penjelasannya, beliau menggunakan metode
tafsir bayan atau diskriptif. Namun demikian
beliau jugsa kadang menggunakan Metode tafsir
Mugarin. |

Contob ¢ al-Bagarah ayat 255

e o T
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‘.a‘&vﬁ\gjwﬁwckﬁ t;lﬁ’
w,,., Kursi Allah meliputi langit dan bumi..?

(Depaq, 1989 : 63)

Dari penggalan redskei ayat di atas, ash-

Shabuni (t.th ¢ I : 163) menafsirkan lafad
]

o

J
" ! }? w  dengan berdasarkan due pen=

daggt yang beliau bandingken, yang akhirnya-

beliau simpulkean juge dengan pendapat ulama

lain, yaitu sebagal berikut

a. Pendapat Ibnu Abbas/tafeiran Ibnu Abbas :
Menpurutnye bahwa yang dimaksud dengen
wgursi? adalah Ilmu Allah, sebagaimana -

£irman Allah :
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v, ..Ye Tuhan kami, rehmat dan Ilmu Engkau
meliputi segala gesuatu soe’e

b, Sementara itu al-Hasan al-Basharli menga-
takan bahwa yang dimaksud ?Kurai" dalan
ayat tersebut adalah al-Arsy.

Akan tetapi pendapat yang kedua ini éi«
banteh oleh Ibnu Katsir : bahwa "Kureli" yang
terdspat dalem eayat tersebut bukan al-Arsy,
karena al=Arsy jebih besar daripade . kursi
gebagaimana yang ditunjukkan Atsar dan hadis
(khabar).

Dan pendapat jnileh yang shahih menurut Ibnu

jerir. (ash-Shabuni, %t.th 163)

Demikienlah diantara contoh yang menunjukkan
bahwa Kitab Shafwah at-Tafasir dalam men-
jelaskan ayat-ayat al-Qur én di ssesmping me-
makai metode tafsir bayan juge memakail me -

tode tafsir mugarin.
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Apabila kite 1ihat deri degi ini, maka
shafwah et-Tafasir dalan hal ini depat kita

ketekan memakai metode tafsir Ijmali.

Metode Tafsir Ijmalil, yaitu yang dalam
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menafgirkan ayat-ayat al-Qur an hanya secara
global saja, tidak secara mendalam dan pan-
Jang lebar, sehingga mudah dipahami - oleh
orang awam. (Djalal, 1990 : 70)

Adapun contoh yang dapat kita jadikan acuan
adalah sebagaimana yang terdapat pada metode
diskriptif di atas., Sedangkan contoh lain
yakni ketika ash-Shabuni menafsirkaen lafad:
tin : 3)dengan al-Makkah al-NMukarramah, yang.
akan mengalami keamanan orang yang masuk di
dalamnya baik dirinya (jiwanya) meaupun harta
bendanya, hal ini sebagaimana firman Allah :

Q;' L‘EJ' g yes

"Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwa
sesungguhnya kami telah menjadiken ( negeri
mereka% tanah suci yang aman, sedang manusia
sekitaernya rampok-merampok." (al-Ankabut:67)
(ash-Shabuni, t.th : III : 578)
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IV. Ditinjsu daeri segl saserasn dan tertib ayat-

Ada dua metode sehubungan dengan hal ini,
yeitu Metode Tafsir Tehlili dan Metode Taf-

sir Maudlu'i. (Djalal, 1990 : 70).

LT

Bagir ash-Shadr mensmakan Metode Tefsir

mehlili ini dengan nema Tafeir Juz'ly (par-

gial). (ash-Shadr, 1993 : 56)

Adepun sehubungan dengan Kitab Shafwah at
Tafasir, meka apabila kita tinjau dari segi
sagaren dan tertib ayat-syat yang ditafsir-
kan, kitalh ini menggunsakan Metode Taefsir
Pehlili, yaitu metode tafsir yang dalem me-
nafsirkan ayat-ayat al-Qur an dengan secara
urut dan tertib sesual dexmgen terdapatnya
ayat-ayat dan surat-surat dalem mushhaf dari
awal surat al-Fatihah hingge ekhir surat an-

Neas. (Djalal, 1990 : 70)

Demikianlah sekilas tentang metode tafsir
Kitab Shefwah at-Tafasir, yang merupakan salah
satu obyek kajian kami, guna mengetahui sejauh

mene peranen hadits dalam tafsir ini.
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B. IMAM IBNU MAJAH DAN KITAB SUNANNYA

1. Blografi Imam Ibnu Majsh

@

Nama dan riwayet hidupnys.

e G G >

Nema lengkap beliau adalah Imem Abu
Abdillah Muhammad bin Yazid bin Majah ar-Rabi‘i
al-Qazwini, seorang hafidz yang masyhur, Hana
panggilen beliaun Ibnu Majah. Majah adalah  gelar
ayehandanye, bahken ada yang mensingalir sebagail
name Ibunds belieu. Adapun ar-Rabi’i adalah neme
kabilah yeng dinisbahkan kepade Rabi'eh, bahkan
ada dugean bahwa nisbah kepada Rabli'ah berlatar
belekang status maula yang disendeng oleh Ibnu
Majeh. Sedangken al=-Qazwini disunting dari Qazwin
name kota yang masyhur di Irake. (al-Mubarakafuri,

t.th : Mugaddimah :136=137)

Tbnu Majeh dilehirkan di Qazwin pade tahun
209 H. dan wafat pada tahun 273 H. Pemakeman Jje-
nazah beliau dilakukan oleh kedua asudaranya, Abu
Bakar dan Abdullah serta putranya, Abdullah., (Abu
Syuhbah, 1991 : 109)

ridak diketahui pada tahun dan usie berapa
belieu mulai mempelajari dan menekuni periwayatan

hedits. Aken tetapi Ali bin Muhammad at-Tanafasi,
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yang merupaken guru beliau yang pertams télah
wafat pada tshun 233 hijriah, Ini berarti bahwa
beliau mulai belajar hadits sebelum tebun 233 H, .
yang diperkiraken mulal antara usia lima l1~belas

sampai dua puluh tahun, {Azami, 1992 : 158)

Imem Ibnu Majah, yang dikenal sebagai Aim
Hafidz dalam bidang hadits, telah melakukan pe=
riwayaten dan pengembaresaen dalam usehe mempelajari
Sekalifus mengumpulkan hadits ke berbagai negeri,
antara lain  : Khurasan, Irek, Hijaz, Mesir, Syam,

dan beberapa negeri lain. (Asqgalani, 1984 :IX:531)

Garuwﬁaru dan muridmmaridngg
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Yang dimaksud guru disini, adalah orang -
orang yang diterime dan diriwayatkan hadltsnya
oleh Ibnu Majah. Merekea diantaranya, Abu Bakar bin
Abi Syasibah, Yazid bin Abdillah Al-Yameni, Muheamad
bin Abdilleh bin Numair, Jabbaral Al-Mughallas s
Ibrahim bin Al-Mundzir Al Higzami, Abdullsh bin
Mu'awiyah, Hisyam bin 'Ammar, Muhammad bin Ruh dan

Dawud bin Abi Syaibah.(Abbas, 1993 : 80)

Sedengken yang dimaksud murid, edalah orang
yang menerima dan meriwayatken hadits dari Tbnu
Majah., Mereka itu antara lain : Muhammad bin ‘'Isa

Al-Abari, Abu Al-Hasen Al=-Qathan, Sulaiman bin
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Yazid Al-Qazwini den lain-lain., Ketigae Ulama ter-
sebut juga bertindak sebagai rawi resmi Sunan Ibnu
Majeh. Selain mereka adalah Abu Amar Al-Madani Al-
Ashbahani, Ahmad bin Ruh Al-Baghdadi Al- Sya'rani,
Ibnu Sibawaih dan Ahmad bin Ibrahim. (Abbas, 1993 :
81 )

Kaﬁgamkarga,lm&m Ibnu M&jag
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Ibnu Majeh diketahul, mempunyai banyak
karya tulis di berbagei bidang Ilmu, antara lain
bidang tafsir, hadits dan tarikh(sejarah). ( Ash-
Shiddieqy, 1987, I s 200)

Dalem bidang tafsir, Ibnu Majah dikenal
sebagai salah satu ulama yang menyusun kitab

tafsir menurut tertib mushaf. (Adz-Dzahbi, 1976 :I1:
141) | |

Sedangkan dalam bidang hadits, beliau telash
meninggalkan karya monumentalnya, Sunan Ibnu Eﬁjahk
yang merupaken salah satu kutubus Sitteh. Dalanm
bidang Tarikh, Beliau telah menyusun sebuah kitab
vang berisi sejarah sejak masa sahabat sampai masa

Ia sendiri., (Abu Syuhbeh, 1991 : 110)

Dari ketiga karyas beliau itu, henya  kitab

Sunan yang sampai kepada kita, sedangkan kitab
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Tafsir dan Tarikhnya, diduga telah hilaﬁg - dalam
jangka waktu yang cukup lama, (Azami, 1992 : 159)

Pandangen Ulama terhadap Imam Ibnu Majah
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Hampir semua ulama memandang bahwa Tonu
Mejah adaleh seorang ulama yang berderajat tinggi
dalem berbagaei ilmu. Dia dikenal sebagal Muhaddis
Qazwin dan sekaligus Mufessir besar pada Zamannya .,

(Al-Khattib, 1975 : 326)

Adapun pendapat para ulamae tentang Ibau
Majah adalah sebagi berikut
8. Dalem"Hadits wal Muhadditsun® dikutip pandangan
Adz=Dzehabi tentang Ibnu Majah :

&, ,%ﬁﬁyozgj\ﬁmfdfiﬁékﬁ{&Si&?
ey il ey i Sl e Gt ks

"Sebenarnya Ibnu Majah adalah seorang yang
hafidh, sangat jujur dan luas pengetahuannya ,
hanya saja yang menurunkan derajat Sunannye
edalah adanya hadits-hadits munkar dan sedikit
hadits maudiu' (Abu Zahwi, t.th : 420) «

1, z“; ey At v
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b, Sedangken Dalam Kitab "Tahdzibut-tahdzib® di
kutip pendapat Al=Khalili

Sl o pReoa e it S U

»mﬁ
"Ibnu Majah, seorang kepercayasn yang besar,
disepakati kejujurannya, dapat dijadikan

hujjeh pendapat-pendapatnya, mempunyai penge-
tahuan yang luas dibideng hadits dan banyak
hafadlannya® (Al 'Asqalani, 1905 :IX 531)
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c. Dalam kitab "TPadkiratu al huffsd", al-Dzahabi :
melukiskannya sebagai seorang ehli hadits besar
mufaessir, pengarang kitab sunen dan tafsir, dan
ahli hadits kenamsan di negerinya.{(Abu Syuhbah,
199% : 110).

d., Sedangken Ibnu Katsir dalam kiteb “Bidayeh'"nya,
mengataken :"Muhamnad bin Yazid (Ibn Majah) &
adalah pengarang kitab sunan yang masyhur,.
Kitabnya itu merupakan bukti atas amal dan Ilmu
nya, keluasan pengetahuan dan pendangannya, dan
kredibilitas serta loyalitasnya kepada  hadist
usul dan furu'f, (Abu Syuhbeh, 1991 :110)

Berdaserkan pendapat atau pernyataan para
ulama sebagaimana diatas, maka terhadap pribadi
Ibnu Majsh sebagal seorang perawi hadits, hampir
mereke semua menyatakan bahwa Ibnu Majah  adalah
oreng yang terkenal Tsigah dan sangat terkemuka di

kalangan ahli hadits.

2, Kitab Sunen Ibnu lMajah
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Eitab Sunan Ibnu Majeh adalah salah satu hasil
karyea Muhemmad bin Yazid, yang kemudian lebih dikenal
dengan name Ibnu Majeh. Kitab ini merupakean satu-gatunya
kitab hasll karya belieu yeng sempal kepeda kita, yang

dalam perkembangannya menjadi al-kutub al-sgittah dalan
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Jajaran kitab-kitab pokok hadita,

Kitab hadits berformat "Sunen", adalash kitab
hadits yang sistematika pembahasannya memiliki ke-
cenderungan kepada persoalan-persoalan feqih gsecara
lengkap. thahhan, 1981 s 131)., Demikian Juga kitsb Sunan
Ibnu Majah, yang dikategerikan sebagal salah satu kitab
hadits yang berformat Sunan. Kitab ini dimulai dengan
kitab thaharah den diakhiri dengan kitab Zuhud, Hanya ada
sedikit kelebihan delam Sunan ini, yeaitu Muqaddimahnya s
yang memuat kilasan kehidupan Rasulullah saw. dan para

sehabat beliau dengan mengangkat sejumlsh 266 hadits.

Selain itu, kitab Ibnu Majah dikategarikan Su-
nan karene di dalamnya termuat hadits-hadits yang derajat
nya bervariasi, mulail dari shahih, hasan dan dla'if. pan
Juga merupakan kelebihan dari kitab ini, sebagaimana di
katakan oleh Subhi Shaleh (1988 : 119) bahwa diantara
kelebihan Kiﬁab Sunan Ibnu Majah adalsh tersusunnya bab-

bab dalam masalah-masalsh Feqih secara baik,

a, Kandungaﬁ Kitab Sunan Ibnu Hajeh.

e I bk L a—

Menurut  penelitian Syaikh Muhemmad Fuad
Abdul Baqi, Sunan Ibnu Majah memuat 4341 hédits,BOO?
hadits diantaranya telah dimuat dalam Al-Kutub al
Khemsah. Sedang sisanya sejuﬁlaﬁ 1339 hadits, adalah

merupaken Zawaid Ibnu Majab, yeng tidak termuat pada
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Al Kutub al Khamsah,{Al-Baqi, t.th : 1519)

Zawaid Ibnu Majah yang berjumleh 1339 ter-
sebut menurut penelitian Muhammad Fuad Abdul Bagi,
imempunyai nilai sanad yang berbeda-beda, Yaitam 3
428 hadits, perawinya terdiri dari perawi yaung sigah
sehingge sanadnya dinilei sanad yang shahih, Sedang
sejumlah 199 hadits, dinilai hesan, 613 hadits  di-
nilei dla'if dalem sanadnya yeng tidak terlalu berat
den sisanya 99 hadits, dinilai sangat dla*if, dalam
sanadnye bahkan munker den maudlu'., (Al-Baqi, t.th :
1520)

Ternyata  hagil pemelitian Muhammad Fuad
Abdul Baqi tersebut berbeda dengan pernyataan Abu
Zur'ah, yang menyataken bahwa yang lemah dalam Sunan
Ibnu lMajah hanya sekitar 30 hadits, (Abu Jahwi, t.th:
419). Al hafid Abu Faraj Ibnul Jauzi, mengataken .
bahwa Imem Ibnu Mejah telah meriwayatkan tiga puluh
buah hadits yang bernilai Maudu'. Akan tetapi vonis
maudu' atau palsu yang dijatuhkan oleh Ibnul Jauzi
ini telanh disanggeh oleh As Suyuti.{Abu Syuhbah,1991
113).

Demikianlah  kandungan Kiteb Sunan Ibnu
lHajah, dimena para ulama ahli hadits berbeda - beda

dalam menentukan Jjumlah dan nilai hadits Zawaidnya .,



Walaupun demikian, sebegai indiketor terakhir, bahwa
hadits Zawaid Ibnu Hajeh yang bernilai shahih lebih

banyek deripade yang bernilei munkar ataupun maudu'.

 Pandengen Ulsma terhadap Kited Sunsn Ibmu Majah.
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Jajeren  Ulama mutagaddimin (mereka yang
nidup sempai dengen tahun 300 hijriah) pada unumnya
membatasi jumlah kitab hadits standrad hanya lima
bush, karenanya lahir sebutan "ushul al-khamsah atau
#g]-kutub al-khamsah'. Justeru ulama mutaakhirinlah,
yang bersemangatl mendudukkan Sunan Ibnu Majeh ge-
bagai kitab hadits stendred yeng keenam, yeang  pada
skhirnya lahir sebutan ushul al-gittah atau "Kutub

al-Sitteh". (Abbes, 1993 : 84)

Adanya  posisi keenem dientars Ummahat al-
kutub al hadits yang lebih dikenal dengen nama Kutub
al-gitteh, ternyata mengundang berbagai komentar d4i
kelengan pare ulame ahli hedits, tentang kitab siapa

kah yeng berhak menduduki posisi tersebut.

43} ¥anurut Imem Tbnu Thahir al Maqdisy (Wafat 507 H)

dalam kitabnya®Al Atraf al-kutub al-sittah" bahwa
yang berhak menduduki posisi keenam diantara Ummea
hat al-kutub al hadits adalsh Kiteb Sunan Ibnu
Eajéh, dengen alasan bahwa kitab ini besar sekall

menfeatnya bagi ilmu feqih, dan lagi banyek ge«
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kali zawaid yang ditemukan didelamnye daripada
kitab Muattho®. Demikian juga pendapat Al Hafid
Abdul Gheni dalam kitebnya "Al Ikmalu fi asma' al
rijal*". (As-Suyuthi, 1972 : I : 171)

Sedangkan menurut sebagian ulama yang lain, yaitu
Ibnu Hajer, bahwa yang pantas menduduki sebagei
kitab hadits standrad yang keenam, kalaupun Umma
hat el kutub al hadits itu harus ditambah adalah
Ad-Darimi, dengan alasan karena dalam Sunan Ad=-
Darimi sedikit sekeli perawi yang dha'if, tidak
benyek ditemui hadits yang munkar dan syadz, dan
yang dapat ditemukan hanyalah hadits yeng Mursal
den Mauquf yang kedudukannye lebih berharga dari
pada hadits yaeng munkar den syadsz, (Abu Zahwi,t.th
419).,

Menurut Abu al Hasan Razin bin Mdawiyah al-Sarqaes
thi (wafat 535 H) dalam kitabnya "Al-Tajrid 1i al
Sihah al sittah" bahwa kalaupun Ummahat ale Kutub
el hedits yang lima itu harus ditambah, maks yang
lebih layak menempati posisi keenam atau Kutub al
sittah adalah Al Muattho' Imam Malik, Mereka ber-
alasan bahwe Kitab al-Muattho' lebih shahih di
bandingken Kitab Sunan Ibnu Majah. Demikisan Juga
Pendapat Imam Abu Al-Sa'adat Mubarrak bin Muhamad
(Ibnu Atsir) al-Juzri (wafat 606 H) dalem kitab-
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nya "JEmi' el-Ushul®, (Al-Khatib, 1977 ; 327)

Kitab . Sunan Ibnu Majah mengandung berbagal
nilai hadits mulei dari yang Shahih, hesan, dha'if,
munker bahken ada yang bernilaei meaudlu'. Disamping
itu sebagei setu kelebihan dari kitab ini  bila di-
bandingkan dengan kitab-kitab hadits yang lainnya ,
yaitu adanya Zawaid yang tidek termuat delam  kitab

kitab hadite sebelumnya.

Hal inileh rupanye yang menjadiken para
ulama ada yang pro dan kontra dalam menentuken ke«
dudukan Kitab Bunen Ibnu Majah dalam jajaran Ummehat

al-kutub al=hadits.

Akan tetapi terlepas dari sikep tersebut
para ulsme Mutaskhirin ekhirnye bersepakat menempat-
ken Sunen Ibnu Majah melengkapi Jejaran al-Kutub al-
gitteh sekalipun pade nomor yeng terakhir, Hal - dini
rupanye tidek terlepas dari sejumlah 1339 hadits
Zawaid Ibnu Majsh yang sangat diperlukaen oleh kalang
an fugahe, dan juga sekaligus sebagai langkah awal
untuk menyelamatken sejumlah besar perbendsharasn -

hadits.

ggrhatian terhadap Sunan Ibnu M&Q&h

oy o wm w G A OES HU GRS GRU GN8 G SIS RN o G o o SN dsD SN WD T GED GD GES € P

Perhaetian  ulame terhadap Sunaﬁ Ibnu HMajah
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*nempak delam kegiaten mereka memberiken komentar -

komentar dan ulasan-ulasan terhadap hadits - hadits
nye (Syareh). Adapun diantara Syareh-syarah _Sunan

Tbnu Majah adeleh sebagal berikut :

1) Syereh Muhemmad bin Musa al-Dimyari (wafat B808H)
) dengan nama%Al Bibajah"g‘terdiri dari lime Jjilid.
2) Syarah Jelaluddin Asy Syuyuthi (Wafat 911 H )
dengen Nama “Misbah al-Zujajah '‘ala Sunan Ibnu
Mejah®,
ﬁ) Syarseh Ibrahim bin Muhammad al Halabi (wafat 841
 hijrah)
4) Syarah Syaikh al Sindi al Madani (wafat 1138 H).
 (Abu Zehwi, t.th : 420)

Demikienlah diantara perhatian para ulama

terhadap kitab Sunan Ibnu mejah.
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KEBERADAAN HADITS AKHRAJAH IBNU MAJAH DALAM KITAB
SHAFWAH AT-TAFASIR

Jumlah hadits koleksi Imam Ibnu Majah dalam
kitab Shafwah at-Tafasir terdiri dari 13 buah hadits,
yang meliputi 7 buah hadits, dengan format Ashabu
a3-Sunan dan 6 buah hadits dengan format Akhrajah Ibnu

Majah., Hadits-hadits tersebut terpilah-pilah dalam

~koleksi kitab Shafwah at-Tafasir yang terdiri dari

tiga jilid.

Tujuh pokok pembahasan atau sistematika pem-
bahasaen dalam tafsir ini, ternyata menjadikan hadits
hadits tersebut terpisah-pisah dalam berbagai pokok
bahasan, dengan keadaannya yang bermacam-macam, yang
dépat kita lihat dalam sajian data dibawah ini

1. Teks hadits Pertama
o8 ®
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Hadits pertama ini berformat "Ashabu as-
Sunan", dan digunakan landasan teori pads pokok

pembahasan "Tafsir Isti'adza". Terdapat pada



N
e

100

helamen 23, jilid I dari Kitab Shafwah at-Tafasir,
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Teks hadits Kedus

Hadits tersebut juge salah satu hadits yang
berformat "Ashabu as-Sunan", dan digunakan pada
pokok bahasan "Segi bahasa(Al-lugheh)" dari  surat
al-Bagarah ayat 44 sampai 48. Dan terdapat pada
halemen 54, jilid I , daeri Kitab Shafwa at-Tafasir

Teks hadits Ketiga

4
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Hadits ini berformat "Ashabu as=Sunan®, dan
terletak pada pokok pembahasan "Al-fawaid (Manfaat-
manfaat)", dari surat Al-Bagarsh ayat 44 sampal 48,
terdapat pada halaman 56, 3111& I, dari kitab Shaf-

weh atwiafasir,

Teks hadits Keempat.
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Hadits diatas berformat YAshebu ag-Sunan
den juga terletak pada pokok bahasan "Al-Fawaiid © .
dari surat Al-Bagarah ayat 183 sampai'187, t@rdaﬁat
pada halamen 124, jilid I, dari kitab Shafwah at-
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Tafagir.

5, Teks hadits Kelima
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Hadits tersebut berformat "Akkrajahu Ibnu
Majeh®, dan digunakan landasan teori pada pokok
pembahasan "Asbabun Nuzul ayat", dari surat Ali
Imran ayat 169, pada halaman 244 jilid I dari Kiteb

Shafwah at-Tafasir.

6., Teks hadits keenam
/
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Hedits ini berformat "Akhrajshu Ibnu Majah"

dan terletak pada pokok pembahasan "Al-Pawaid" deri
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9.

Surat An-Nisa' ayat 88 sempei 96. Hadits ini  ter=-
dapat pada halaman 298 jilid I dari Kitab Shafwah

at Tafasir.

Teks hadits ketujuh
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Hadits diatas berformat "Ashabu as- Sunan®
daen digunskan landasan teori pada pokok pembahasen
upafsir ayat" dari surat Al- A'raf ayat 199, Hadits
ini terdapat pada haleman 488 jilid I Kitab Shafwah
at~Tafasir,

Teks hadits Kedelapan

¥
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" Hadits ini berformat "Ashabu es-Sunan", dan
dikutip deri Tafsir ar-Razi. Hadits ini terletak di
pokok pembahasen "Tafsir ayat" walaupun kalaun kita
1ihat hadits tersebut berbentuk Asbabun nuzul. Dan
had’ts ini merup&kan Asbesbun nuzul deri surat Al
Anfal ayat 68, terdapat pada halaman 515 jilid I;

kitab Shafwah at-Tafasir.

Teks h&dlta kegembilen ,
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Hadits tersebut berformat "Ashabu As-Sunan"

dan termuat pada pokok pembahasan 5Tafsir Ayat?®

2

dari pade surat Huud ayat 114. Dan termuat pade

haleman 36 jilid IT dari Kitab Shafwah at-Tafasir.

10. Teks hadits Kesepuluh
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Hadits kesepuluh ini berformat " Axhrajahu

Ibnu Majah" dan terletak pada pokok pembahasan
npafsir ayat¥ pada surat Fathir ayat ke 9, Dan ter-
dapat pade halaman 568 jilid II dari Kitab Shafwah

at-Tafesir.

11, Teks Hadits Kesebelas
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Hadits kesebelas ini berformat”Rawahu Ihnu

Majah fi as=-Sunan (Akhrajahu Ibnu Majah)" dan ter-
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letak pada poko pembahasan npafeir ayat™ dari Surat
Yasin ayat 58. Hadits ini terdapat pada halaman 19

jilid III dari Kitab Shafweh At-Tafaésir.

12. Tekse hadits Keduabelas
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Hadits inl berformat "Akhrajahu Ibnu Majah"
dan digunaken sebagai landasan teori pada pokok ba-
hesan "Pafeir Ayat" dari Surat Al-Waqi*ah ayat 96
dan terletsk pada halamsn 316 Jilid III dari Kiteb

Shafwah at-Tafasir,

13, Teks hadits ketigabelas
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Hadits ketigabelas ini berformat " Rawahu
Tbnu Mejeh f£i Sunan (Akhrajehu Ibnu Mejsh)". Hadits
ini digunakan sebagai landasen teori pada pokok
pembahasan "Tafsir ayat" dari Surat Al-Mursalat di
ayat yang ke 20, Dan terdapat pada halaman 502 pada

jilid III dari Kitab Shafwah At=-Tafasgir.



